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Prakata

Assalamu’alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Alhamdulillah, segala puji syukur kita panjatkan ke hadirat
Allah Swt., yang senantiasa melimpahkan rahmat dan kasih
sayang-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
saw, yang telah membawa cahaya kebenaran kepada umat
manusia. Dengan penuh rasa syukur, limpahan rahmat dan kasih
sayangNya, lahirlah buku ini dengan judul"Moderasi Beragama:
Konsep, Strategi, dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama
Islam."

Buku ini hadir dari keprihatinan mendalam terhadap
berbagai tantangan yang dihadapi oleh umat Islam dalam
menjalani kehidupan beragama di era modern serta gempuran arus
globalisasi dan perubahan sosial yang cepat dibarengi dinamika
kehidupan beragama yang kian kompleks sehingga moderasi
beragama menjadi kunci untuk menjaga keseimbangan dan
kerukunan di tengah keberagaman.

Moderasi beragama menjadi landasan penting untuk
menjaga keharmonisan dan persatuan dalam masyarakat yang
majemuk. Penulis yakin bahwa melalui pemahaman yang
mendalam tentang moderasi beragama, kita dapat membangun
kehidupan yang lebih toleran, damai, dan seimbang.
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Penulisan buku ini merupakan perjalanan panjang yang
penuh dengan refleksi, perenungan, dan diskusi. Dalam setiap
langkahnya, penulis sadar akan kekayaan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya keseimbangan dan kesederhanaan dalam
beragama. Penulis juga menyadari bahwa proses ini masih jauh
dari sempurna, dan oleh karena itu, kritik serta saran yang
konstruktif sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya
ini.

Penulis berharap buku ini tidak hanya sekadar menjadi
bahan bacaan, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan panduan
praktis dalam mengamalkan moderasi beragama dalam kehidupan
sehari-hari. Semoga buku ini mampu memberikan kontribusi
nyata dalam membangun masyarakat yang lebih toleran dan
harmonis, serta menambah wawasan dan pengertian bagi para
pembaca tentang pentingnya moderasi beragama.

Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan menjadi
amal jariyah bagi penulis dan semua pihak yang terlibat dalam
pembuatannya. Mari bersama-sama kita wujudkan kehidupan
beragama yang penuh kedamaian dan kasih sayang, sesuai dengan
ajaran Islam yang rahmatan lil 'alamin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, Juni 2024

Penulis,

° Prakata



Kata Pengantar Editor

Dalam dinamika kompleks masyarakat kontemporer, tema
moderasi beragama muncul sebagai isu yang krusial dan relevan.
Buku ini, yang berjudul "Moderasi Beragama: Konsep, Strategi,
dan Implikasinya Dalam Pendidikan Agama Islam", merupakan
sebuah upaya kolaboratif untuk mengeksplorasi konsep moderasi
beragama dalam konteks keberagaman sosial dan agama yang
semakin berkembang. Dalam era yang penuh tantangan ini, saya
sebagai editor merasa penting untuk menghadirkan kumpulan
gagasan yang mendalam dan terkini dalam kajian keagamaan
Islam. Buku ini tidak hanya bertujuan untuk memahami konsep
moderasi beragama secara teoritis, tetapi juga mengeksplorasi
strategi implementasi serta implikasi praktisnya dalam pendidikan
agama Islam.

Konsep “Moderasi Beragama” yang digunakan untuk
membingkai terminologi “Pendidikan Agama Islam” dalam buku
ini tentunya akan memberi warna baru terhadap diskursusus
tentang moderasi beragama yang sedang berkembang saat ini.
Sebagai sebuah ilmu, moderasi beragama tentunya bukan sesuatu
yang bebas nilai, kehadiran konsep dan strategi moderasi
beragama dalam pendidikan dalam konteks ini dibutuhkan agar
penerapan teori dan prinsi-prinsip moderasi beragama bisa
terlaksana dengan baik, serta sejalan dengan prinsi-prinsip nilai
dalam ajaran Islam.

Mengapa harus Moderasi Beragama? Sebab, moderasi
beragama ternyata memiliki beberapa ajaran moral yang sejalan
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang diajarkan dalam
pendidikan agama Islam. Bahkan, jika keduanya disinergikan
(Moderasi-Pendidikan Agama Islam), maka akan menghasilkan
sebuah konsep manajemen yang Islami atau konsep tata kelola
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Islam yang sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen modern.
Bagaimana pun Islam telah menjelma menjadi sebuah institusi
keagamaan (proper name), ia juga telah direkdusi menjadi sebuah
“nisbah” bagi organisasi-organisasi modern seperti, perbangkan,
lembaga-lembaga ekonomi, partai politik, dan lain sebagainya.
Untuk itu kehadiran organisasi-organisasi yang menisbatkan
dirinya kepada “Islam” tentunya membutuhkan tata kelola yang
baik. Di sinilah arti penting dari sinergitas antara keislaman
dengan moderasi beragama. Ini akan menjadi lebih penting
mengingat selama ini, “apapun” namanya, jika dinisbatkan kepada
Islam dianggap sebagai sesuatu yang kurang tertata dengan baik.

Kehadiran buku “Moderasi Beragama: Konsep, Strategi
dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama Islam”, tentunya
akan membuka cakrawala pembaca (khususnya mahasiswa)
tentang arti penting sebuah toleransi dan saling mengahargai
sesama umat beragama, prinsip-prinsip mengelola organisasi, dan
eksistensi manusia sebagai makhluk sosial. Ini semua oleh penulis
disajikan dalam bingkai teori-teori keislaman yang disublimasi
dengan prinsip-prinsip ilmu Pendidikan Agama Islam. Hasilnya,
akan hadir toleransi dan saling menghargai antar pemeluk umat
beragama di Indonesia.

Saya sangat berterima kasih kepada para kontributor yang
telah bersedia berbagi pengetahuan, pengalaman, dan wawasan
mereka dalam rangka mewujudkan buku ini. Dari berbagai sudut
pandang dan latar belakang akademis, kontribusi mereka
memberikan dimensi yang kaya dan beragam terhadap
pembahasan moderasi beragama. Dalam setiap babnya, pembaca
akan dihadapkan pada studi mendalam tentang tantangan
kontemporer dalam menjaga keseimbangan antara keyakinan
keagamaan yang kokoh dan tuntutan inklusivitas sosial.
Penekanan diberikan pada urgensi pembentukan sikap moderat
dalam memahami dan menghadapi perbedaan.
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Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi dan pemahaman
yang bermanfaat bagi pembaca, khususnya para akademisi,
praktisi pendidikan, dan mereka yang tertarik dalam studi
keagamaan Islam. Saya juga mengharapkan agar buku ini dapat
menjadi kontribusi kecil namun berarti dalam memperkuat dialog
antaragama dan mempromosikan pesan toleransi serta saling
pengertian di tengah-tengah perbedaan.

Akhir kata, saya ingin menyampaikan apresiasi yang tulus
kepada semua pihak yang telah mendukung terbitnya buku ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa dukungan
dan kolaborasi mereka, buku ini tidak akan terwujud.

Editor
Ewin Sanjaya Gajah, M.Pd.
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Bab -1
Prolog: Kemajemukan dan Persatuan
dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah sebuah
bangsa yang besar dan kaya akan keberagaman suku, agama, dan
budaya. Dalam kemajemukan ini, diperlukan pemerintahan yang
kuat dan amanah untuk melindungi seluruh bangsanya.
Pengelolaan yang tidak serius terhadap perbedaan ini dapat
menjadi ancaman tersendiri bagi keutuhan bangsa.

Keadilan menjadi kata kunci yang dapat menyatukan dan
menguatkan bangsa. Kesadaran berbangsa dan bernegara harus
terus digelorakan agar masyarakat semakin menyadari bahwa ada
orang lain, ada kelompok lain, dan ada keyakinan lain yang
berbeda. Perbedaan adalah suatu keniscayaan yang tidak bisa
dipungkiri dalam kehidupan bangsa kita yang majemuk.

Kemajemukan bangsa kita tercermin dalam semboyan
“Bhinneka Tunggal Tka” yang bermakna “Berbeda-beda tetapi
tetap satu jua”. Semboyan ini memberikan gambaran bahwa
keharmonisan dalam keberagaman, mampu hidup bersama dalam
perbedaan, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama

dapat terwujud meskipun antar kepercayaan dan keyakinan
berbeda.
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Keharmonisan dapat terjalin karena adanya saling
menghormati, menempatkan orang lain seperti menempatkan diri
sendiri, dan menghargai orang lain seperti menghargai diri kita
sendiri. Bukankah manusia diciptakan Allah SWT dengan segala
perbedaannya agar saling mengenal satu sama lainnya?
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat
13:

“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,
kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti.” (QS. Al-Hujurat: 13)

Semangat Bhinneka Tunggal Ika harus terus dihidupkan
dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat harus didorong untuk
mengenal, memahami, dan menghormati perbedaan. Dengan
begitu, kemajemukan yang ada tidak akan menjadi ancaman,
melainkan kekuatan yang memperkaya kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Dalam upaya membangun bangsa yang kuat dan harmonis,
pemerintah harus berperan aktif dalam menciptakan kebijakan
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yang adil dan merata bagi seluruh warga negara tanpa memandang
suku, agama, atau budaya. Masyarakat juga perlu berpartisipasi
aktif dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan
menanamkan nilai-nilai toleransi dan saling menghargai sejak
dini.

Kemajemukan adalah anugerah yang harus kita syukuri dan
kelola dengan bijak. Dengan semangat persatuan dan keadilan,
NKRI akan tetap kokoh berdiri dan mampu menghadapi berbagai
tantangan di masa depan. Perbedaan bukanlah penghalang,
melainkan peluang untuk saling melengkapi dan menguatkan
demi kejayaan bersama.

Dalam tafsir Ath-Thabari (2009:772), Allah menjadikan
bangsa-bangsa dan suku-suku ini untuk kalian, supaya sebagian
dari kalian mengenal sebagian lainnya dalam hal kedekatan dan
jauhnya kekerabatan, bukan karena keutamaan kalian dalam hal
itu dan kurban yang kalian lakukan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, akan tetapi orang yang paling mulia di sisi Allah di
antara kalian adalah orang yang paling bertakwa.

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia secara sosiologis
terdiri dari berbagai macam suku bangsa, agama dan ras (SARA).
Bangsa yang multikultural tersebut adalah sesuatu ketetapan dan
merupakan sunnatullah yang tidak bisa diubah dan diingkari. Al-
Qur’an selanjutnya menjelaskan bahwa perbedaan itu bertujuan
untuk saling mengenal. Kalimat “saling mengenal” memiliki
makna yang cukup dalam karena di sanalah letak dari aksi sosial
yang terkandung di dalamnya proses komunikasi, interaksi,
interkoneksi dan membangun kebersamaan serta saling
berkontribusi satu dengan yang lainnya sehingga tercipta
kehidupan yang aman, damai dan tenteram.

Kehidupan yang aman, damai dan tentram tidak hanya
tuntutan sosiologis dan psikologis saja, akan tetapi juga
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merupakan tuntutan religius dalam semua ajaran agama apapun.
Ajaran damai adalah ajaran yang bersifat universal karena terdapat
dalam setiap peradaban dan semua agama. Setiap pemeluk agama
dan semua manusia memiliki kewajiban yang sama untuk selalu
menciptakan budaya damai dalam kehidupannya. Kehidupan dan
budaya yang penuh kedamaian bukan hanya sebatas konsep, akan
tetapi membutuhkan realisasi bersama dari seluruh lapisan
masyarakat termasuk dalam dunia pendidikan.

Pada tahun 2030—2040 Indonesia akan mengalami bonus
demografi yang berpotensi menjadi salah satu instrument
kemajuan bangsa sebagaimana yang diutarakan oleh Kementerian
PPN/Bappenas [Kementrian Perencanaan Pembangunan
Nasional/ Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Siaran
Pers, OECD, 2017] tentang Bonus Demografi 2030—2040:
Strategi Indonesia TerkaitKetenagakerjaan dan Pendidikan. Salah
satu aktor utama pada masa itu adalah generasimuda yang saat ini
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Oleh karena itu
perlu dipersiapkan untuk menjadi generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelegensinya, akan tapi juga secara spiritual dan sosialnya.
Karena itu, praktisi Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat besar dalam pembinaan akhlak, baik itu mentalitas maupun
moralitas siswa melalui nilai-nilai yang diajarkan dalam agama. Di
antaranya adalah guru harus mampu memberikan pemahaman
agama secara komprehensif kepada siswa sehingga terwujud
manusia yang bukan hanya saleh secara individu namun juga juga
saleh secara sosial.

Menurut teori psikoanalisis, remaja yang duduk di bangku
SMA adalah masa mencari jati diri, mencari identitas dengan
keraguan konsep yang mereka dapat dari masa anak-anak, di
antaranya adalah keyakinan agama (Saputro, 2018:48). Karena
itulah harus ada upaya konkrit dari pendidik terutama guru
Pendidikan Agama Islam untuk mengajarkan konsep Islam yang
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rahmatan lil ‘alamin, yaitu ajaran agama yang penuh dengan kasih
sayang. Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Rasulullah
SAW. adalah Islam yang mampu menciptakan kedamaian dan
ketenangan untuk diri dan orang-orang di sekitarnya. Bukan Islam
yang kehadirannya justru menakutkan dan meresahkan orang-
orang di sekelilingnya. Konsep Islam yang demikian itulah yang
disebut dengan Islam Moderat atau Islam wasathiyah.

Menurut Muhibbin (2019:106), “agama yang moderat itu
jika pemikiran dan perilakunya disandarkan kepada apa saja yang
telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Rasulullah saw.,
sehingga beliau menjadi teladan yang terbaik bagi seluruh ummat
Islam.” Akhlak dan sikap yang sangat santun yang mampu
membuat setiap orang hormat dan mengakui kebajikannya,
meskipun orang tersebut sangat membenci beliau.

Pendekatan ini menggunakan frasa “moderasi beragama”,
bukan “Islam moderat”, karena Islam sendiri sudah bersifat
moderat dan wasath jadi tidak perlu lagi untuk di moderasi. Istilah
moderasi beragama harus dipahami bahwa yang di moderasi
bukanlah agamanya, melainkan bagaimana cara seseorang
beragama, memahami agama dan dalam mengamalkan agama
dengan adil, seimbang dan tidak berlebih-lebihan. Moderasi
beragama juga memiliki makna, bagaimana bersikap moderat
dalam beragama, tidak ekstrim ke kanan sehingga menganggap
orang yang tidak sepemahaman dengannya dianggap sesat bahkan
mudah mengafirkan orang lain dan tidak pula ekstrim ke kiri atau
sekuler. Orang-orang yang berada pada dua ujung kanan
maupun kiri ini cenderung membentuk fanatisme dalam
beragama, taqlid buta sehingga pada akhirnya bersikap eksklusif,
tidak membuka diri dan tidak menerima perbedaan.

Untuk selanjutnya, kajian ini menggunakan istilah
“ekstrimisme”, bukan radikalisme,fundamentalisme, revivalisme,
tekstualisme ataupun konservatisme. Istilah-istilah tersebut
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menmiliki pengertian yang terkesan tumpang tindih dan memiliki
maksud yang sama. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa yang
menempatkan terminologi tersebut dalam maksud yang sama, ada
pula yang menunjukkan hanya pada levelnya saja yang sedikit ada
perbedaan, walaupun masih terlihat kerancuan. Jika ditinjau dari
pendapat para pakar, misalnya saja apa yang dikemukakan oleh
Abu Bakar (2014:156), lebih memilih memakai istilah revivalisme
dari pada fundamentalisme, sebab ia  menganggap
“fundamentalisme sejati ialah orang yang mempunyai komitmen
terhadap proyek rekontruksi atau rethingking (pemikiran
kembali).”

Amstrong (2013:240) menjelaskan kelompok Islam yang
mengabaikan pluralisme Al-Qur’an, menganggap sejarah yang
murni manusiawi, menjadi sakral dan bernilai absolut, sebagai
kelompok fundamentalis. Sikap ekstrim dari kelompok
fundamentalis diantaranya adalah kebiasaan mengutip ayat-ayat
Al-Qur’an yang lebih agresif untuk membenarkan kekerasan dan
terang terangan mengabaikan ayat yang jauh lebih banyak
menyerukan perdamaian, toleransi dan sikap memaafkan.

Maka ekstrim di sini adalah sikap yang bisa saja dimiliki oleh
kelompok fundamentalis, tekstualis ataupun konservatif, revivalis
dan mengarah pada sikap radikalis. Shihab (2019:209),
memaknai sikap ekstrim adalah “penyimpangan dari norma-
norma masyarakat baik dengan menampilkan yang bertentangan
dengannya maupun tidak.” Hal ini tentu berbeda dengan
pemaknaan ekstrim yang berkembang di Barat, dengan batas
ukuran apabila menimbulkan kekerasan dan melanggar HAM.

Sikap ekstrim tidak hanya dimiliki oleh kelompok atau
organisasi tertentu saja. Bisa jadi kelompok yang notabene disebut
paling ahlu Al-Sunnah wal jama’ah, juga memiliki sikap ekstrim,
baik dalam cara berfikir, memandang orang lain, cara beribadah
dan berperilaku bahkan berakidah. Hal itu dapat dilihat dari
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sikapnya yang berlebihan karena doktrin ajaran atau pemahaman
tertentu sehingga ia tidak membuka cakrawala berfikir yang luas,
tidak meng-update ilmu pengetahuannya, menganggap kelompok-
nyalah yang paling benar, kelompok lain sesat lagi menyesatkan,
mudah mengafirkan bahkan menghalalkan darah saudaranya,
maka orang seperti inilah yang dikategorikan sebagai ekstrimis
atau berlebih-lebihan dalam beragama.

Sikap ekstrim secara teoritik dapat menjadi salah satu faktor
yang dapat melahirkan konflik keagamaan, baik tindak kekerasan
fisik atau non fisik yang melibatkan dua kelompok penganut faham
keagamaan yang berbeda dengan melibatkan simbol-simbol
keagamaan. Simbol-simbol keagamaan yang bersifat fisik seperti
tempat ibadah, kitab suci dan identitas kelompok agama tertentu.
Simbol-simbol keagamaan yang non fisik seperti pernyataan atau
yel-yel yang khas bermakna agama.

Akhir-akhir ini, kita mendapat banyak sajian peristiwa
kekerasan yang marak terjadi. Kekerasan yang cendrung
meningkat dari tahun ke tahun baik dari sisi kuantitas maupun dari
sisi kesadisan. Kekerasan yang terjadi tersebut dilatarbelakangi
oleh banyak hal. Mulai dari perbedaan politik, ekonomi, budaya,
etnis, perbedaan faham agama atau hanya sekedar solidaritas
kelompok.  Pastinya, kekerasan yang terjadi tersebut
mengakibatkan kerugian dan kerusakan yang besar, baik fisik,
psikologis, harta benda maupun nyawa.

Ada banyak kajian dari para pakar tentang akar masalah dari
peristiwa kekerasan tersebut. Salah satunya adalah disebabkan
menipisnya rasa toleran antar sesama anggota masyarakat.
Sekelompok masyarakat atau individu memiliki pandangan yang
berbeda dan menganggap benar pandangannya dan memandang
salah apa yang menjadi pandangan orang lain atau kelompok lain
yang tidak sepaham atau tidak sejalan dengannya. Anggapan salah
terhadap pandangan orang lain tersebut kemudian dimanifes-
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tasikan dalam bentuk penolakan. Bentuk penolakan terhadap
kelompok yang berbeda tersebut kadang dilakukan dengan cara-
cara yang tidak demokratis bahkan menjurus anarkis. Hal inilah
yang kemudian menimbulkan konflik horizontal di kalangan
masyarakat sendiri.

Salah satu tempat yang strategis untuk rekayasa atau
intervensi budaya damai (culture of peace) dan budaya moderasi
beragama adalah lingkungan sekolah, karena sekolah adalah
miniatur masyarakat yang sesungguhnya. Banyak sekolah tidak
mampu mengendalikan fenomena yang sering dijumpai dalam
dunia pendidikan berupa tindakan kekerasan, tawuran,
vandalisme, bullying, dan lain sebagainya. Fenomena kekerasan
dalam dunia pendidikan yang memperihatinkan itu tentu bukan
gejala yang lahir dengan sendirinya. Bisa jadi kekerasan itu berakar
pada banyak faktor seperti muatan kurikulum yang hanya
mengedepankan aspek kognitif dan mengabaikan aspek afektif dan
bahkan mungkin berakar pada paradigma pendidikan yang
melihat anak didik sebagai obyek rekayasa sosial dan tidak
menempatkannya sebagai proses humanisasi.

Faktor lain yang memungkinkan lahirnya kekerasan dalam
pendidikan adalah lingkungan sosial yang diwarnai dengan
berbagai konflik, bahkan seringkali masalah sosial berbanding
terbalik dengan muatan pendidikan yang disampaikan di sekolah.
Faktanya banyak sekolah-sekolah yang berjuang sendiri
menerapkan norma-norma kebaikan dan kedamaian tetapi milieu
masyarakat dengan berbagai argumen banyak melanggar dan itu
dipertontonkan secara terbuka. Sikap ekstrim dalam arti ghuluw
atau tatharruf dalam beragama, yakni perbuatan yang dianggap
buruk/terlarang dan melampaui batas, meski belum sampai di
ujung atau batas akhir saat ini banyak mewarnai dunia pendidikan.
Oleh karenanya, jika tidak mendapatkan perhatian khusus dari guru
Pendidikan Agama Islam yang berkerjasama dengan seluruh
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stakeholder sekolah maka sangat berbahaya bagi keutuhan
masyarakat Indonesia yang serba majemuk.

Fakta Ghuluw dalam beragama juga penulis temui dari
kajian, beberapa peserta didik memiliki kecenderungan terhadap
fanatisme dan ekstremisme. Mereka berpendapat soal “keharusan”
ber-nigob/cadar, jihad fi sabilillah, dan larangan isbal. Mereka
memiliki kecenderungan ekstrim dalam beragama, yang
beranggapan bahwa hanya orang-orang Islam yang berada di
kelompoknyalah yang masuk surga. Mereka mengkampanyekan
gerakan anti isbal dan mewajibkan menggunakan Nigob. Bahkan
sebahagian dari mereka beranggapan bahwa orang yang di luar
agama Islam adalah kafir dan halal menumpahkan darahnya.

Kelompok ekstrim, mempunyai premis bahwa Islam harus
menguasai dan mendominasi. Konsekuensinya, kaum non-
Muslim yang hidup di wilayah Muslim harus dibuat merasa
inferior agar mereka tidak tahan dengan status mereka. Kondisi ini
akan menjadi titik masuk bagi mereka untuk melihat kebenaran
dan meninggalkan status rendah mereka beralih ke Islam. Dengan
begitu maka yang dilakukan oleh kelompok pertama adalah
menolak bekerjasama dengan teman non muslim, baik dalam
berorganisasi di sekolah maupun pada kegiatan lainnya. Secara
tidak langsung mereka menentang aturan sekolah, menentang
guru PAI dan juga orangtuanya yang dianggap menyimpang dari
ajaran Islam karena tidak sepaham dengannya.

Di sisi yang lain, mayoritas peserta didik sudah mengikuti
budaya religius yang sudah menjadi program sekolah yang disusun
dalam rangka mewujudkan pendidikan karakter peserta didik.
Kelompok ini lebih toleran, lebih adaptif dengan budaya sekolah
dan lebih menghormati gurunya serta menghargai temannya.
Kelompok inilah yang mengikuti agama moderat atau dalam istilah
lain Islam wasathiyah, yang tidak condong ke kanan (radikal) dan
tidak pula condong ke kiri (liberal). Mereka lebih diterima

Bab 1 Prolog e



masyarakat sekolah danlingkungan tempat tinggalnya, karena
sikap mereka yang menerima menghargai perbedaan dan menyatu
dengan budaya.

Moderasi beragama atau Islam wasathiyah menjadi solusi
atas permasalahan tersebut, dari beberapa hasil studi
menunjukkan konsep moderasi merupakan salah satu upaya
untuk mengikis radikalisme. Meskipun sebagian kalangan
menganggap bahwa persoalan radikalisme, fundamentalisme,
puritan ataupun ekstremisme tidak perlu dibesar-besarkan, sebab
hal itu akan memperkeruh suasana keberagamaan. Namun
faktanya, ekstremisme, fanatisme, radikalisme dan sikap
berlebihan terhadap agama di Indonesia sangat mengganggu
keberagamaan dan masih tumbuh subur.

Menurut Tibi (2016:268), agama seringkali dijadikan
sebagai “alat untuk mempropagandakan tatanan sosial dan
reformasi politik, dengan menggunakan cara-cara kekerasan.”
Dengan berkedok pada fanatisme agama, sering memaksakan
ideologi yang dianutnya dengan menggunakan cara-cara
kekerasan dan mengabaikan kemanusiaan. Radikalisme yang
ekstrem seperti itulah yang mengarah pada terorisme dan menjadi
masalah penting serta perlu mendapatkan perhatian yang serius.

Hal tersebut jika tidak segera ditangani bisa berbahaya,
sebab di era globalisasi ini dimana informasi dengan cepat bisa
didapat dan disebarluaskan. Upaya-upaya menanamkan
radikalisme melalui berbagai media sosial semisal whatsapp,
youtube, facebook, twitter, instagram dan sebagainya yang
menyajikan konten-konten yang bersifat provokatif dan
doktrinisasi. Kondisi tersebut juga dipertegas dengan adanya
degradasi moral yang semakin memprihatinkan. Maraknya sikap
intoleransi, yang menunjukkan menurunnya moderasi
keberagamaan menurut hasil berbagai pengamatan kian
merajalela dan menjangkiti para remaja. Bahkan komunitas pelajar
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yang beragama Islam dicurigai sebagai sarang atau ladang subur
tumbuhnya radikalisme. Ditunjukkan dengan bukti hasil dari
beberapa riset yang menunjukkan tingginya angka pelajar Islam
yang terpapar radikalisme dan intoleransi (Khoiri, 2019:3).

Keberagamaan yang demikian menggelisahkan dan
meresahkan serta jauh dari kedamaian, bertolak belakang dengan
nilai-nilai Islam Rahmatan [l ‘alamin dengan konsep tawasuth
(moderat), I'tidal (lurus dan tegas), tawazun (keseimbangan),
tasamuh  (toleransi), Syura (musyawarah), awlawiyah
(mendahulukan yang perioritas), tahaddhur (berkeadaban) dan
tathawur wa ibtikar (dinamik, kreatif dan inovatif) harus
disampaikan kepada pelajar. Nilai-nilai moderat itu ditanamkan
kepada peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan
kurikuler, intrakurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler.

Penguatan moderasi beragama menjadi sangat penting
ditanamkan pada peserta didik, sebagai manifestasi Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM) yang terjawantahkan pada
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sebagaimana diamanahkan
oleh Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018, di antaranya adalah
karakter religius dan nasionalisme. Dua karakter tersebut
berbanding lurus dengan moderasi beragama yang selalu
didakwahkan oleh organisasi Islam di Indonesia bahwa Pancasila
merupakan Ideologi Negara yang dapat mempersatukan semua
ideologi, faham dan orientasi di Indonesia.

Beberapa hal yang melatarbelakangi tentang Moderasi
Beragama di sekolah islami Lingkungan adalah masyarakat
agamis yang mayoritas pelajarnya berasal dari Nahdiyyin,
Muhammadiyah dan Al-Washliyah, namun adanya keberagaman
tidak menjadikan paham-paham yang menyesatkan. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Nur Syam (2018:109), “lembaga pendidikan
sebagai instrument bagi pengembangan SDM di masa yang akan
datang.” Apabila salah me-manage maka bangsa ini akan
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menanggung kerugian yang sangat besar di masa depan. Oleh
karena itu, buku ini bisa memberikan kontribusi terhadap lembaga
pendidikan, sebagai konstruksi dalam menghadapi tantangan
ekstrimisme dan mempersiapkan generasi yang religius dan
nasionalis.
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Gambar 1.1 Kerangka Teoretik

1.  Ideologi Nirkekerasan dalam Mengajarkan Agama

Moderasi beragama berada di antara ekstrim kanan dan kiri
atau dalam kata lain tidak ekstrim. Maka untuk mengetahui
hakikat seseorang itu moderat atau tidak, dapat dilihat dari arah
sebaliknya yaitu ekstrim. Adapun sikap ekstrimisme muncul
dalam berbagai bentuk, di antaranya adalah perkataan yang kasar,
seperti makian yang berlebihan, kebohongan, dan penyebaran
berita yang negatif, bisa juga pujian yang berlebihan. Seseorang
yang ekstrim biasanya menolak kehadiran apapun dan siapapun
yang berbeda dengan dia, berusaha untuk menyingkirkannya dan
pada gilirannya akan mengkafirkan serta melakukan kekerasan
terhadapnya (Shihab, 2019:114).
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Pendekatan sufistik yang nirkekerasan adalah pendekatan
yang dilakukan oleh para tokoh-tokoh Islam dalam mengajarkan
agama. Beberapa studi menyebutkan bahwa Islam Nusantara
didominasi oleh Islam sufistik tidak saja datang dari ilmuan dalam
negeri, tetapi juga diamini oleh pakar asing, salah satunya teori
dari A.H. Johns, yang mengatakan bahwa “Islam Nusantara lebih
bercorak sufistik.” Dari sana lahirlah tokoh-tokoh besar sufi seperti
Nuruddin Ar-Raniri, Hamzah Fansuri, Abd Ar-Rauf As-Sinkili,
Muhammad Yusuf al-Magqassari, dan sejumlah tokoh Wali Songo
di Jawa (Wahid dan Rumi, 2011:100).

Pendidikan Agama Islam yang menggunakan pendekatan
sufistik mendambakan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara yang rukun dan damai. Output pendidikan Islam sufistik
adalah realisasi dan ekternalisasi ajaran-ajaran damai Islam,
ditandai kemampuan hidup rukun dan berdampingan dengan
orang-orang lain yang berbeda agama, beda ideologi, beda etnis
dan beda budaya. Karena memang perbedaan merupakan hukum
alam (sunnatullah) sebagai tajalli Allah Swt., yang tidak bisa
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Sufisme Islam mengajak
para salik untuk menerima perbedaan ini sebagai tgjalli atau
manifestasi dari seluruh keindahan sifat dan asma Allah Swt.,
(Qomaruddin, 2019: 25—35).

Menurut Muhajir (2018:20), ciri sikap moderat adalah
“memiliki karakter wasath (tengah-tengah) di antara ketegasan
dan kelenturan, maka seorang yang moderat akan santun dan
menghindarkan diri dari kekerasan.” Perilaku kekerasan dan
perkataan yang kasar atau makian yang berlebihan inilah yang
akan turut memotret keberagamaan di sekolah salah satunya
dipengaruhi oleh kebijakan sekolah dalam menyusun program-
program keagamaan yang berafiliasi pada Pendidikan Agama
Islam sebagai mata pelajaran.

Bab 1 Prolog G



2. Pengadopsian Nilai-Nilai Modern dalam Pembelajaran

Keberagamaan yang moderat memiliki ciri dapat
mengadopsi nilai-nilai modern, sehingga tidak stagnan dan
Jumud. Sebab, proses dan fenomena globalisasi juga memberikan
pengaruh yang sangat berarti bagi perkembangan nilai-nilai
agama, dimana keberagamaan menyatu dengan modernitas. Maka
dalam paradigma moderat, globalisasi tidak hanya bermuatan
negatif, tetapi juga ada sisi yang positif yang bisa dimanfaatkan,
bahkan tidak dapat dibendung atau ditolak. Paradigma ini
mengedepankan pentingnya substansi nilai-nilai dan ajaran agama
itu sendiri. Keterlibatan agama secara praktis terhadap negara
jangan sampai memandulkan nilai luhur yang terkandung dalam
agama, sebab agama akan menjadi ajang politisasi dan kontestasi.

Indonesia bukan negara yang sekuler yang memisahkan
antara agama dengan urusan kenegaraan dan juga bukan negara
agama yang menghilangkan nilai-nilai demokrasi (modern) seperti
negara Islam. Pengaturan hidup dengan menciptakan kekuasaan
mutlak pada sesama manusia adalah sikap tidak adil dan tidak
beradab. Sedangkan sikap yang dicontohkan Nabi Muhammad
saw adalah sikap pasrah kepada Tuhan, bukan sesuatu yang lain.
Kemudian menghendaki tatanan sosial terbuka, adil dan
demokratis. Sikap demokratis dan menjunjung tinggi hak asasi
manusia (HAM) dalam Islam adalah adanya persamaan derajat
manusia dihadapan Tuhan dan pelarangan pemaksaan
kehendak/pandangan antar sesama manusia. Bahkan seorang
Rasul pun hanya mendapatkan tugas untuk menyampaikan
kebenaran, bukan memaksakan kebenaran kepada umat manusia
(Latif, 2012:390).

Penerapan kaidah “Memelihara yang lama yang baik dan
mengambil yang baru yang lebih baik” sangat tepat jika
diaplikasikan dalam pembelajaran dengan mengadopsiiimodel-
model yang kekinian seiringi dengan perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi. Sebagaimana yang telah tertuang
dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal,
Pembelajaran pada Kurikulum 2013 ini wajib menyiapkan peserta
didik untuk memiliki kecakapan abad 21. Selain itu, institusi
pendidikan wajib melaksanakan Penguatan Pendidikan Karakteri
(PPK) yang memuat 16 karakter religius yaitu, jujur, toleran,
disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan bertanggung jawab.

3.  Pengamalan Agama dengan Pemahaman Kontekstual

Kajian ini mengontekstualisasikan pemahaman teks al-
Qur'an dan al- Hadis dengan menggunakan kajian fenomenologi
sosial. Pemahaman teks secara kontekstual mejadi sebuah
keharusan dengan alasan-alasan berikut:

a. Masyarakat yang hidup pada zaman Rasulullah saw. adalah
lingkungan yang sama sekali kosong dari pranata sosial yang
tidak dipungkiri semuanya oleh turunnya nash-nash (teks-
teks) yang berakibat pada sebagian budayanya bersifat
tipikal Arab;

b. Implementas pemahaman teks secara tekstual acapkali tidak
sesual dengan kemaslahatan masyarakat itu sendiri yang
justru menjadi kehadiran Islam itu tidak rahmatan [l
‘alamin dan terkesan kaku dalam memahai sebuah hukum;

c. Kontekstualisasi pemahaman teks-teks dalam Islam
memiliki makna bahwa masyarakat kapan dan dimanapun
berada akan selalu di pandang positif-optimis oleh Islam
yang ditunjukkan dengan sikap khusus yaitu akomodatif
terhadap pranata sosial yang ada (mengandung
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kemaslahatan) yang dirumuskan dengan kaidah “Al
muhafadzatu ‘ala qadimi al shalih wa alakhdu bi al jadidi al
ashlah” melalui pembangunan struktur organisasi yang
kokoh dan kuat yang fokus terhadap pelayanan umat karena
kekuatan budaya tanpa diimbangi dengan kekuatan
struktural tidak akan memiliki arti apapun.
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MODERASI
BERAGAMA

Buku ini hadir dari keprihatinan mendalam terhadap berbagai
tantangan yang dihadapi oleh umat Islam dalam menjalani kehidupan
beragama di era modern serta gempuran arus globalisasi dan
perubahan sosial yang cepat dibarengi dinamika kehidupan beragama
yang kian kompleks sehingga moderasi beragama menjadi kunci untuk
menjaga keseimbangan dan kerukunan di tengah keberagaman.

Moderasi beragama menjadi landasan penting untuk menjaga
keharmonisan dan persatuan dalam masyarakat yang majemuk. Penulis
yakin bahwa melalui pemahaman yang mendalam tentang moderasi
beragama, kita dapat membangun kehidupan yang lebih toleran, damai,
dan seimbang.Penulisan buku ini merupakan perjalanan panjang yang
penuh dengan refleksi, perenungan, dan diskusi. Dalam setiap
langkahnya, penulis sadar akan kekayaan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya keseimbangan dan kesederhanaan dalam
beragama. Penulis juga menyadari bahwa proses ini masih jauh dari
sempurna, dan oleh karena itu, kritik serta saran yang konstruktif
sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya ini.
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